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1.1 Latar Belakang

Keselamatan dalam berkendara menjadi salzh satu hal yang sangat penting
untuk diperhatikan, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Sepeda
motor merupakan alat transportasi yang pahing banyak digunakan masyarakat
Karena dinilai lebih cepat dan prakiis. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
(BPS), pada tihun 2022, yak 125305332 unit sepeda motor terdafiar di
indonesia. dan angka hﬂ‘m mu&ngﬂml setiap tahunnya[l]. Namun, tingginya
penggunaan sepeda molor jugs membawa konsekuensi MEEI'M salah satunya
Iﬂﬂﬂimmyn tingkat keeelakaan lalu lintas. Dalam laporan Badan Pusat Statistik

[E?E}, ebih dari 120,000 kecelakaan lalu lintas Tmmﬂmw'ﬂ_“
lebih dari 60% korban jiwa berasal dari pengendara sepeda mcﬂr.

Salah satu penyebab utama kemation dan cedera serius pada kecelakaan
sepeds motor adalah kelalaian dalam penggunaan helm. Padahal menurut #World
Healtl: Organization |(WHO) penggunaan helm dapal mengurang: risiko cedera
ll;;hh serfus sebesar 74%[2]. Sayangnya, kesadaran Mmﬁug@umenmkm
helm masih rendah, khususnya di daerah-daeraly yang pengawasan kurang
terpantanf 3}, Salah satu contoh myata terlihat di lingkungan tempat tingeal peneliti.
di mana m mt ia'h:g melintas: m hcapamn tinggi lanpa
msgnmhnlmh Kondisi ini menimbulkan kekhawatiran terhadap keselamatan

pengguna jalan lainnya dan menunjukkan E:mm pengawasan yang lebih
efektif.

Kemajuan leknologi saat ini, khususnya dalam bidang kecerdasan bustan
{Artificial Intelligence) dan visi komputer (eomputer vision) membuka peluang
dalam membantu proses pemantauan perilaku pengendara sepeda motor. Salsh satu
aplikasi teknologi tersebut adalah deteksi objek (ohiecr dedection) vang
memungkinkan sistem untuk mengenali dan mengidentifikasi objek dalam gambar
maupun video secara langsung{4]. Berbagai metode deteksi objek telah



dikembangkan sebelumnya, seperti Region-based Convolutional Newral Neowork
(R-CNN). Faster R-CNNf]. hingga Simgle Shot Detector (S50, yang masing-
masing memiliki kelebihan dan kekurangannya|6]. Mamun, dibandingkan dengan
metode tersebut, algoritma YOLO (You Only Look Onmee), khususmya versi
YOLOWS, terbukti lebih efisien dalam beberapa penelitian sebelumnyaf7].

8 (You Only Look Once versi B),
n oleh Ultralytics[8].
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1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang vang telah penefiti uratkan, maka ramusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Apakah model YOLOvE mampu mendeteksi pengendara motor yang menggunakan

dan tidak menggunakan helm secara akurst pada data gambar maupun video
sehingga dapat membantu masvarakat saba_ﬂndnsar dalam pengembangan sistem
pemantavan perlengkapan berkendara?

1.3

Batasan Masalah
Ayar.pmelim--hﬁ-;ﬁbﬁt terfokus dan dapat disclesaikan. secara efektif,

maka penelitian ini dibatasi pada beberapa hal berikit

1.4

2

Data yang digunakan penelitian ini himi'duﬁ-quunﬂm yaitu

gabungan dari kaggle dan pencarian gambar secara manual dan, internet
- serin pengambilan gambar sendin.

3, Pemelitian ini hanya mencakup dua kelas yaitu with helm dan

[

without_helm.

. Metode yang digunakan pada penelition ini honya terbatas pada algoritma

YOLOvE dengan variasi model YOLOvER,

 Pada penelitian ini sistem vang dikembangkan hanya berfungsi untuk

mclakukan deieksi pengguisaan helm tanpa melakiskan identifikasi individu.
Deployment sistem dibatasi pada penggunsan secara daring (online

deployment) tanpa adanya intergrasi dengan perangkal keras fertentu

Tujuan Fenelltian
Tujuan akhir dari penelitian ini adalah sebagai berikut -

. Menghasilkan model deteksi objek berbasis YOLOvE yang mampu

mendeteksi pengendara motor dengan dan tanpa helm pada citra maupun
video.

Menjadi dasar dalam mengimplementasikan model YOLOvE ke dalam
sistem deteksi real-time sehingga dapat digunakan penelitian selanjutnya
sebagal media pemantavan penggunaan helm.



1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dan penelitian ini adalah sebagai berikut :
I. Munfaat Praktis

a. Memberikan solusi awal dolam  bentuk sistem pendeteksi
pmsgmluhdmymgdmmdnmnﬁuhnnlehpﬂuklﬂhumk
Mmgknthnpms& i an musyarakat.

b. H T e L 15to




1o Sistematika Penullsan
berikut :
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